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Abstract — There are two bends on Jalan Kalibata with a distance from bend one to bend two of 45.2 

meters, causing accidents in that area. There is no lighting around this road and there are minimal traffic 

signs. This research aims to analyze the geometric conditions of roads at the research location in order to 

fulfill Bina Marga standards, analyze the influence of geometric conditions of roads on the occurrence of 

accidents, and recommend proposals for handling geometric conditions of roads on potential accidents. 

After research and calculations on the data, it was concluded that the road was classified as a secondary 

road class II C and included flat road terrain. In geometric calculations, not all existing conditions at bend 

I and bend II meet the standards. To reduce the potential for accidents, solutions are provided by making 

road markings, making edge guards from iron, placing road spikes, adding traffic signs and placing 

lighting at bends. If possible, redesign the horizontal alignment at both corners. 

Keywords: horizontal alignment; road geometric; potential accident. 

 

Abstract — Adanya dua tikungan di Jalan Kalibata dengan jarak tikungan satu ke tikungan dua 45,2 

meter menyebabkan adanya kecelakaan di area tersebut. Di sekitar jalan ini tidak ada penerangan serta 

minim adanya rambu-rambu lalu lintas. Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi geometrik jalan 

pada lokasi penelitian terhadap pemenuhan standar Bina Marga, menganalisis pengaruh kondisi 

geometrik jalan terhadap terjadinya kecelakaan, merekomendasikan usulan penanganan kondisi 

geometrik jalan terhadap potensi kecelakaan. Setelah penelitian dan perhitungan pada data, disimpulkan 

bahwa jalan tersebut termasuk kelas jalan sekunder II C dan termasuk medan jalan datar. Pada 

perhitungan geometrik, tidak semua kondisi eksisting pada tikungan I dan tikungan II memenuhi standar. 

Untuk mengurangi potensi kecelakaan diberikan solusi dengan membuat marka jalan, pembuatan 

pengaman tepi dari besi, penempatan paku jalan, penambahan rambu lalu lintas dan menempatkan 

penerangan pada tikungan. Jika memungkinkan dapat melakukan desain ulang untuk alinyemen 

horizontal di kedua tikungan. 

Kata-kata kunci: alinyemen horizontal; geometrik jalan; potensi kecelakaan.  

 

I. PENDAHULUAN  

Kecelakaan lalu lintas biasanya disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain pelanggaran atau 

tindakan tidak hati-hati pengguna (seperti 

pengemudi dan pejalan kaki), kondisi jalan, 

cuaca, kondisi berkendara, dan gangguan 

penglihatan. Kecelakaan lalu lintas disebabkan 

oleh tingginya pelanggaran lalu lintas dan 

meningkatnya jumlah kendaraan pribadi. 

Perencanaan geometrik jalan adalah persyaratan 

perencanaan jalan yang merancang visualisasi 

alinyemen jalan dan perencanaan arah agar jalan 

memenuhi persyaratan efisiensi, kenyamanan, 

dan keamanan (Pujiastutie, 2006).  

Jalan Kalibata adalah sebuah jalan di Kelurahan 

Langkai, Kecamatan Pahandut, Palangka Raya. 

Jalan Kalibata merupakan jalan penghubung dari 

jalan RTA Milono menuju jalan G Obos, 

sehingga banyak kendaraan yang memilih jalan 

ini sebagai jalur alternatif. Jalan yang menjadi 

lokasi penelitian ini termasuk tipe jalan dua lajur 

dua arah tak terbagi yang masuk dalam 

klasifikasi jalan arteri sekunder. Adanya dua 

alinyemen horizontal di jalan Kalibata dengan 

jarak tikungan satu ke tikungan dua 45,2 meter 

menyebabkan adanya kecelakaan di area 

tersebut. Di sekitar jalan ini minim adanya 

penerangan serta minim adanya rambu-rambu 

lalu lintas.  

Berdasarkan kondisi yang ada maka diperlukan 

kajian untuk menganalisis dampak geometrik 

jalan terhadap kemungkinan terjadinya 

kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan Kalibata 

Kota Palangka Raya untuk menghindari dan 

mengurangi kecelakaan. 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA  

Alinyemen Horizontal 

Alinyemen horizontal adalah proyeksi sumbu 

jalan pada bidang horizontal atau disebut trace 

jalan (situasi jalan). Alinyemen horizontal terdiri 

dari bagian lurus dihubungkan dengan bagian 



139 

 
PORTAL: Jurnal Teknik Sipil, Volume 16, Issue 3, October 2024 

lengkung (disebut juga tikungan), yang 

dimaksudkan untuk mengimbangi gaya 

sentrifugal yang diterima oleh kendaraan saat 

berjalan pada kecepatan rencana (Vr).  
 

Faktor Penyebab Kecelakaan 

Desain geometrik yang tidak memenuhi syarat 

(di jalan yang sudah ada) sangat potensial 

menimbulkan terjadinya kecelakaan, seperti 

tikungan yang terlalu tajam, kondisi lapis 

perkerasan jalan yang tidak memenuhi syarat 

(permukaan yang terlalu licin) ikut andil dalam 

menimbulkan terjadinya kecelakaan. 

Pelanggaran persyaratan teknis/fungsional 

maupun pelanggaran peraturan lalu lintas 

(rambu, marka, sinyal) yang dilakukan oleh 

pengemudi sangat sering menyebabkan 

kecelakaan. 

 

Kendaraan Rencana 

Kendaraan yang melalui sebuah jalan sangat 

beragam tergantunng pada jenis atau besar 

muatan yang diangkut oleh kendaraan. Dalam 

sebuah perencanaan, kendaraan dibedakan 

menjadi kendaraan ringan, kendaraan seddang, 

dan kendaraan besar. Dimensi kendaraan 

menurut Tata Cara Perencanaan Geometrik jalan 

Kota No. 038/TBM/1997. 

 

Satuan zMobil zPenumpang 

Satuan zMobil zPenumpang z(SMP) zadalah zangka 

zsatuan zkendaraan zdalam zhal zkapasitas z jalan, 

z dimana z mobil z penumpang z ditetapkan 

z memiliki z satu z SMP. Besarnya zlalu zlintas zdi 

zIndonesia zditentukan zdengan zsatuan zvolume 

zyang zdisebut zLalu zLintas zHarian zRata-rata. LHR 

zinilah zyang zmenjadi zdasar zdalam zmerencanakan 

zlebar zjalan zdan ztebal zperkerasan. Rumus zuntuk 

zmenghitung zlalu zlintas zharian zrata-rata zadalah 

zsebagai zberikut: 

 

LHR z= z

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑧𝐿𝑎𝑙𝑢 𝑧𝐿𝑖𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑧𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑧

𝐿𝑎𝑚𝑎𝑛𝑦𝑎 𝑧𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
          

 

Jari-jari zTikungan z(R) 

Jari-jari tikungan adalah harga-harga batas dari 

ketajaman suatu tikungan untuk suatu kecepatan 

rencana Vr. Jari-jari ztikungan zjuga zbisa zdiartikan 

znilai zyang zmembatasi zbesar zkelengkungan zuntuk 

zkecepatan zrencana ztertentu zdan zditentukan zdari 

zbesar zsuperelevasi zmaksimum zdan zfaktor 

zgesekan zsamping zmaksimum zyang zdipilih zuntuk 

zdesain. 

Rmin =  z

Vr2

127(emax+f)
 z  

Keterangan: 

Rmin = zJari-jari ztikungan zminimum z(m) 

Vr = zKecepatan zrencana z(km/jam) 

emax = zSuperelevasi zmaksimum z(%) 

f = Koefisien zgesek, zuntuk zperkerasan  

zaspal 

 

Lengkung zPeralihan 

Lengkung zperalihan zadalah zlengkung zyang 

zdibulatkan zdiantara zbagian zlurus zjalan zdan zbagian 

zlengkung zjalan zdengan zjari-jari zyang zberfungsi 

zuntuk zmengantisipasi zperubahan zalinyemen zjalan 

zdari zbentuk zlurus z(R ztak zterhingga) zsampai 

zbagian zlengkung zjalan zdengan zjari-jari zR, 

zsehingga zgaya zsentrifugal zyang zbekerja zpada 

zkendaraan zsaat zberjalan zdi ztikungan zdapat 

zberubah zsecara zberangsur-angsur, zbaik zketika 

zkendaraan zmendekati ztikungan zmaupun zsaat 

zmeninggalkan ztikungan. Supaya zperubahan zgaya 

zsentrifugal zdan zkemiringan zberubah zsecara 

zteratur zmaka zperlu zpanjang zspiral zsedemikian 

zrupa zsehingga zmenjamin zkeamanan zdan 

zkenyamanan. Panjang zlengkung zperalihan z(Ls) 

zdan zpanjang zpencapaian zsuperelevasi z(Lc). 

Perhitungan zlengkung zperalihan zterbagi zmenjadi 

ztiga zyaitu: 

Berdasarkan zwaktu ztempuh zmaksimal z(3 zdetik) 

Ls z= z

𝑉𝑟

3,6
 𝑧𝑇 z 

Berdasarkan zantisipasi zgaya zsentrifugal z 

Ls z= z[
0,022 𝑧𝑉𝑟³

𝑅𝑐 𝑧𝐶
] −  𝑧 [

2,727 𝑧𝑉𝑟 𝑧𝑒

𝐶
] z 

Berdasarkan ztingkat zpencapaian zperubahan 

zkelandaian 

Ls z= z

(𝑒𝑚− 𝑧𝑒𝑛) 𝑧𝑉𝑟

3,6 𝑧𝑟𝑒
 z 

Keterangan: 

Vr zz = zzKecepatan zzrencana zz(km/jam). 

T   = zzwaktu zztempuh zzpada zzlengkung 

zzperalihan, zzditetapkan zz3 zzdetik. 

R zz = zzjari-jari zzbusur zzlingkar zz(m) 

C zz = zzperubahan zzpercepatan zz(0,3-1,0 zzm/s, zz  

disarankann zz0,4 zzm/s) 

e zz = zzsuperelevasi 

em zz = zzsuperelevasi zzmaksimum 

en zz = zzsuperelevasi zznormal 

re zz = zztingkat zzkelandaian zzmelintang zzjalan, 

zzyaitu: 

Untuk zzVr zz≤ zz70 zzkm/jam, zzre−max zz= zz0,35 

zzm/m/detik 

Untuk zzVr zz≥ zz80 zzkm/jam, zzre−max zz= zz0,025 

zzm/m/detik 
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Tikungan zGabungan z 

Dalam zmerencanakan zsuatu zalinyemen 

zhorizontal, zkemungkinan zakan zditemui 

zperencanaan ztikungan zgabungan, zyang 

zdidasarkan zpada zkondisi ztopografi zpada zrute zjalan 

zyang zdirencanakan zyang ztidak zdapat zdihindari. 

Tikungan zgabungan zini zadalah: 

a. Tikungan zgabungan zsearah, zyaitu zgabungan 

zdua zlebih ztikungan zdengan zarah zputaran zyang 

zsama, zdengan zjari-jari zyang zberbeda. 

Tikungan zgabungan zsearah zsebaiknya 

zdihindari, zjika z𝑅1 z: z𝑅2, z> z2 z: z3, ztikungan 

zgabungan zharus zdilengkapi zbagian zlurus zatau 

zclothoide, zsepanjang zpaling ztidak z30 zmeter. 

b. Tikungan zgabungan zberbalik zarah zyaitu 

zgabungan zdua ztikungan zdengan zarah zputaran 

zyang zberbeda. Tikungan zgabungan zyang 

zberbalik zsecara ztiba-tiba zsedapat zmungkin 

zharus zdihindari, zkarena zdalam zkondisi zini 

zpengemudi zakan zsulit zuntuk zmempertahankan 

zkendaraan zpada zlajurnya. Jika zterpaksa zdapat 

zdilakukan zdengan zmenambahkan zbagian 

zsisipan zlurus zatau zspiral zsekurang-kurangnya 

z30 zmeter. 

Jarak zPandang zHenti zpada zLengkung zHorizontal 

Jarak zPandang zHenti zadalah zjarak zminimum zyang 

zdiperlukan zoleh zpengemudi zuntuk zmenghentikan 

zkendaraannya zdengan zaman zketika zmelihat 

zadanya zhalangan zdi zdepannya. Penentuan zbatas 

zminimum zjarak zantara zsumbu zlajur zsebelah 

zdalam zke zpenghalang zditentukan zberdasarkan 

zkondisi zdimana zjarak zpandangan zberada zdi zdalam 

zlengkung zatau zjarak zpandangan z< zpanjang 

zlengkung zhorizontal z(L). 

Rumus: 

𝑆 =  𝑧

𝜋 𝑧∅ 𝑧𝑅

90
 z 

Keterangan: 

S z= zjarak zpandangan z(m) 

θ z= zsetengan zsudut zpusat zlengkung zsepanjang zL 

R z= zradius ztikungan z(m) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar zz1. Jarak zzpandangan zzpada zzlengkung zzhorizontal 

Perlengkapan zJalan 

Menurut zpasal z8 zUndang-Undang zNo. 14 ztahun 

z1992 ztentang zlalu zlintas zdan zangkutan zjalan, 

zuntuk zkeselamatan, zketertiban zdan zkelancaran 

zlalu zlintas zserta zkemudahan zbagi zpemakai zjalan, 

zjalan zperlu zdilengkapi zdengan: z 

a. Rambu-rambu z 

Rambu-rambu zadalah zperalatan zyang 

zdigunakan zuntuk zperingatan, zlarangan, 

zperintah, zpetunjuk zdan zanjuran zkepada 

zpengguna zjalan. Ada zdua zmacam zrambu, zyaitu 

zrambu ztetap zdan zrambu zsederhana.  

b. Marka zjalan 

Marka jalan adalah tanda berupa garis 

gambar, anak panah dan lambang pada 

permukaan jalan yang berfungsi 

mengarahkan, mengatur atau menuntun 

pengguna jalan dalam berlalu lintas di jalan. 

Makna marka jalan mengandung pesan 

perintah, peringatan maupun larangan. 

c. Alat zpemberi zisyarat zlalu zlintas z 

Alat zpemberi zisyarat zlalu zlintas zadalah 

zperalatan zpengatur zlalu zlintas zselain zrambu 

zatau zmarka zyang zbertujuan zuntuk 

zmengarahkan zatau zmemperingatkan 

zpengemudi zkendaraan zbermotor zatau zpejalan 

zkaki.  

d. Alat zpengendali zdan zalat zpengamanan zpemakai 

zjalan z 

Alat zpengendali zadalah zperalatan zyang 

zdigunakan zuntuk zpengendalian zatau 

zpembalasan zterhadap zkecepatan, zukuran 

zmuatan zkendaraan, zyang zterdiri zdari: z 

1. Alat zpembatas zkecepatan z(polisi ztidur).  

2. Alat zpembatas ztinggi zdan zlebar z(portal).  

Sedangkan zalat zpengaman zjalan zadalah 

zperalatan zyang zdigunakan zuntuk zpengamanan 

zterhadap zpemakai zjalan, zyang zterdiri zdari: 

1. Pagar zpengaman z(guard zrail); 

2. Cermin ztikungan;  

3. Patok zpengarah z(delinator);  

4. Pulau-pulau zlalu zlintas;  

5. Pita zpenggaduh. 

e. Alat zpengawasan zdan zpengamanan zjalan z 

Alat zpengawasan zdan zpengamanan zjalan 

zadalah zperalatan zyang zberfungsi zuntuk 

zmelakukan zpengawasan zterhadap zberat 

zkendaraan zbeserta zmuatannya. Peralatan zini 

zberupa zalat zpenimbangan zyang zdipasang 

3 
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zsecara ztetap zatau zyang zdapat zdipindah-

pindahkan.  

f. Fasilitas zpendukung zkegiatan zlalu zlintas zdan 

zangkutan zjalan zyang zberada zdi zjalan zdan zdi zluar 

zjalan z 

Fasilitas zpendukung ztersebut zadalah zfasilitas-

fasilitas zyang zmeliputi zfasilitas zpejalan zkaki, 

zparkir zpada zbadan zjalan, zhalte, ztempat zistirahat 

zdan zpenerangan zjalan. 

Fasilitas zpejalan zkaki zmeliputi: z 

1. Trotoar; 

2. Tempat zpenyebrangan zyang zdinyatakan 

zdengan zmarka zjalan zatau zrambu-rambu; 

3. Jembatan zpenyebrangan;  

4. Terowongan zpenyebrangan. 

5.  

III. METODE  

Metode zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini 

zmerupakan zmetode zperbandingan. Penelitian zini 

zmembandingkan zhasil zanalisis zmenggunakan 

zdata zyang zada zdengan zkeadaan zsebenarnya 

zdilapangan. Melalui zhasil zpenelitian zini, zakan 

zterlihat zadanya zpenyesuaian zataupun 

zketidaksamaan zkeadaan zgeometrik zjalan zpada 

zlokasi zpenelitian zdengan zstandar zyang zada. 

 

Pengumpulan zData 

Data zyang zakan zdipergunakan zdalam zpenelitian 

zini zterdiri zdari zdua zmacam zdata zpokok zyaitu zdata 

zprimer zdan zdata zsekunder: z 

1. Data zprimer zadalah zjenis zdata zyang zdiambil 

zsecara zlangsung zdari zlapangan, zyaitu: 

a. Data zvolume zlalu zlintas; 

b. Data zkecepatan zkendaraan; 

c. Data zgeometrik; 

d. Data zperlengkapan zjalan. 

2. Data zsekunder zmerupakan zdata zyang 

zdiperoleh zdari zpihak zlain, zyaitu: 

a. Peta zlokasi zstudi. 

 

Pengambilan zData 

Pengambilan zdata zdilakukan zlangsung zdi ztempat, 

zdapat zdiperoleh zdengan zmenggunakan zbantuan 

zfasilitas zyang zada. Dalam zhal zini zpengumpulan 

zdata zdibagi zmenjadi zdua zyaitu zpengukuran zdan 

zpengamatan. 

 

Peralatan zPengambilan zData 

Peralatan zyang zdigunakan zuntuk zmemperoleh 

zdata zgeometrik zjalan zadalah: z 

1. Total zStation zTopcon zGM z50 zseries; 

2. Prisma ztarget; 

3. Rollmeter; z 

4. Stopwatch; z 

5. GPS z(Global zPositioning zSystem); 

6. Alat zTulis; z 

7. Payung; 

8. Alat zdokumentasi; 

9. Komputer zdan zprogramnya. 

 
 

 

Gambar 2. Bagan zalir zpenelitian 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peenetapan zKlasifikasi zKelas zJalan 

Berdasarkan zPeraturan zDaerah zKota zPalangka 

zRaya zNomor z1 zTahun z2019 ztentang zRencana 

zTata zRuang zWilayah zKota zPalangka zRaya zTahun 

z2019-2039, zpada zjalan zKalibata zmasuk zkedalam 

zjaringan zjalan zArteri zSekunder. Berdasarkan 

zBina zMarga z2021 zkecepatan zyang zdi zijinkan zpada 

zkelas zjalan zarteri zsekunder zyaitu z30-60 zkm/jam. 

 

Klasifikasi zMenurut zMedan zJalan z 

Perhitungan zkemiringan zmedan z 

Kemiringan z= z

21,514−21,511

15
× 100% 

    = z0,0249% 

Kemiringan zmelintang zrata-rata z= z

30,73

(16−1)
 

           = z2,05 z% 

Untuk perhitungan kemiringan medan tersebut, 

ruas Jl. Kalibata didapat rata-rata kemiringan 

jalan sebesar 2,05%, dapat disimpulkan bahwa 
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lokasi tinjauan termasuk medan datar karena 

kemiringan medan jalan <10%. 

 

Waktu Tempuh Kendaraan  

1. Perhitungan waktu tempuh pada tikungan I 

a. Sepeda motor  

𝑇𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 = 
6,52+6,55+6,52+6,57+6,60

5
 = 

6,55 detik 

b. Kendaraan mobil     

𝑇𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 = 
9,07+9,10+9,11+9,09+9,08

5
 = 

9,09 detik 

c. Kendaraan pick up 

𝑇𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 = 
9,21+9,23+9,23+9,19+9,25

5
 = 

9,22 detik 

d. Kendaraan truk as 2 sumbu 

𝑇𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 = 
9,59+9,61+9,56+9,58+9,62

5
 = 

9,59 detik 

2. Perhitungan waktu tempuh pada tikungan II 

a. Sepeda motor 

𝑇𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 = 
7,15+7,02+7,08+7,17+7,18

5
 = 

7,12 detik 

b. Kendaraan mobil  

𝑇𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 = 
8,89+8,88+8,97+8,86+8,95

5
 = 

8,91 detik 

c. Kendaraan pick up 

𝑇𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 = 
8,76+8,82+8,85+,81+8,79

5
 = 8,81 

detik 

d. Kendaraan truk  as 2 sumbu 

𝑇𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 = 
8,55+8,56+8,58+8,52+8,55

5
 = 

8,55 detik 

 

Perhitungan Kecepatan Kendaraan  

a. Perhitungan kecepatan masing-masing 

kendaraan, jenis kendaraan tikungan I, yaitu: 

1) Sepeda motor 

V = 
36,18

6,55 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘
 = 5,52 m/detik  

 = 19,88 km/jam 

2) Kendaraan mobil  

V = 
36,18

9,09 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘
 = 3,98 m/detik 

 = 14,33 km/jam 

3) Kendaraan pick up  

V = 
36,18

9,22 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘
 = 3,92 m/detik 

 = 14,12 km/jam 

4) Kendaraan truk 2 sumbu 

V = 
36,18

9,59
 = 3,77 m/detik 

    = 13,58 km/jam 

b. Perhitungan kecepatan masing-masing 

kendaraan, jenis kendaraan tikungan II, yaitu: 

1) Sepeda motor 

V = 
32,04 𝑚

7,12 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘
 = 4,50 m/detik 

   = 16,20 km/jam 

2) Kendaraan mobil 

V = 
32,04 𝑚

8,91 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘
 = 3,60 m/detik 

      = 12,95 km/jam 

3) Kendaraan pick up 

V = 
32,04 𝑚

8,81 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘
 = 3,64 m/detik 

      = 13,10 km/jam 

4) Kendaraan truk  2 sumbu 

V = 
32,04 𝑚

8,55 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘
 = 3,75 m/detik 

    = 13,49 km/jam 

Kecepatan rata-rata tertinggi pada penelitian 

untuk jenis kendaraan mobil adalah: 

a. Pada tikungan I diperoleh kecepatan 14,33 

km/jam 

b. Pada tikungan II diperoleh kecepatan 12,95 

km/jam. 
 

Analisis Persyaratan Kondisi Geometrik Pada 

Lengkung Horizontal di Tikungan I  

Cek kecepatan maksimum pada tikungan  

Panjang jari-jari (Radius) (R) :  12,43 m 

 Superelevasi (e)   : 1,34% 

 Lebar perkerasaan tikungan : 5,6 m  

 Lebar perkerasan  : 4,8 m 

 𝑉𝑒𝑘𝑠𝑖𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔   : 14,33 km/jam 

 Sudut (Δ)   : 82˚  

 Perhitungan: 

Vr = √( 12,43x 127 x (0,0134 +  0,14)       
       

     = 15,56 km/jam 

 𝑉𝑒𝑘𝑠𝑖𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔 = 14,33 km/jam ≤ 𝑉𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 = 

15,56 km/jam 

 Kecepatan maksimum yang dapat dilayani oleh 

radius tikungan adalah 15,56 km/jam, ini berarti 

kecepatan rata-rata kendaraan yang melintasi 

tikungan selama survei yaitu 14,33 km/jam 

masih berada dalam batas aman. 

 

Jenis tikungan  

a. Perhitungan lengkung peralihan (Ls)  

Perhitungan zLs zberdasarkan zwaktu ztempuh 

zmaksimum zdi zlengkung zperalihan. 

Ls =
15,56

3,6
3 = 12,96m z 

Perhitungan zLs zberdasarkan zantisipasi zgaya 

zsentrifugal. 
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Ls = 0,022
15,563

12,43×0,4
− 2,727

15,56×0,01

0,4
=

15,60m z 

Perhitungan zLs zberdasarkan ztingkat zpencapaian 

zperubahan zkelandaian. 

Ls =
(0,1−0,01)15,56

3,6×0,035
= 11,11m z 

Dari zperhitungan zdiatas zdipakai zLs zterbesar 

zyaitu z15,60m. 

 

b. Cek pergeseran tangen terhadap spiral  

𝑝 =  
15,56²

24 ×12,43
 = 0,81 m 

P = 0,81 m > 0,25 m 

maka jenis tikungan adalah Spiral Circle Spiral 

(SCS). 

 

c. Cek radius eksisting  

𝑅𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑖𝑚𝑢𝑚 = 
14,33²

127 (0,0134+0,14)
 = 10,54 m 

Dari perhitungan di atas diketahui bahwa: 

𝑅𝑒𝑘𝑠𝑖𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔 12,43 m > 𝑅𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 10,54 m 

Kecepatan maksimum yang dapat dilayani oleh 

radius tikungan sebesar 12,43 m adalah 15,56 

km/jam, sedangkan kecepatan di lapangan 

adalah 14,33 km/jam sehingga radius minimum 

yaitu 10,54 m masih dalam batas aman. 

 

d. Cek panjang lengkung horizontal  

Diketahui data tikungan: 

Sudut (Δ)   = 82˚ 

Jari-jari tikungan  = 12,43 m 

Lengkung peralihan (Ls) = 15,60 m 

Superelevasi (e)   = 1,34% 

Maka: 

∅𝑠 =  
15,60 × 90

3,14 ×12,43
 = 35,97˚ 

∅𝑐 =  82 − (2 × 35,97) = 10,06˚ 

𝐿𝑐  = 
10,06

360
 × 2 × 3,14 × 12,43 = 2,18 m 

L = 2,18 + 2 x 15,60 = 33,38 m  

Panjang lengkung horizontal yang dapat dilayani 

adalah 33,38 m, sedangkan di lapangan ialah 

36,18 m. Maka panjang lengkung horizontal 

masih dalam batas aman.  

 

Cek lebar jalan berdasarkan kelas jalan 

Lebar jalan Kalibata di lapangan ialah 4,8 m dan 

termasuk kelas jalan II C karena jumlah rata-rata 

kendaraan yang melewati ruas jalan Kalibata 

ialah 1045,5 smp/hari. Mengacu pada Tabel 2.9 

lebar jalan dinyatakan masih dalam batas aman 

karena memiliki lebar jalan ≥ 4,5 m. 
 

Cek lebar jalan di tikungan  

Pelebaran pada lengkung horizontal harus 

dilakukan, hal ini bertujuan untuk memberikan 

bentuk lintasan yang baik bagi kendaraan yang 

hendak memasuki lengkung atau 

meninggalkannya.  

𝐵𝑡𝑙𝑎𝑝 = 5,6 m 

B = 2,8 

U = 0,3 m  

Z = 
0,105 ×15,56

√12,43
 = 0,46 m 

C = 1 m 

Bt = 2 (2,8 + 1) + 0,46 = 8,06 m  

Δb = 8,06  – 4,80 = 3,26 m 

𝐵𝑡𝑙𝑎𝑝    = 5,6 m < 𝐵𝑡𝑚𝑖𝑛 = 8,06  

 Lebar jalan yang tersedia adalah 5,6 m, sehingga 

belum memenuhi ketentuan teknis yang 

disyaratkan. Hasil perhitungan menunjukkan 

perlu pelebaran jalan di tikungan sebesar 3,26 m.  
 

Perhitungan jarak pandang henti di tikungan 

𝑆 =  
3,14 × 41 ×12,43 

90
 = 17,78 m  

S = 17,78 ≤  L = 36,18  m dengan L = panjang 

tikungan di lapangan. 

Jarak pandang yang diperlukan adalah 17,78 m, 

sedangkan di lapangan panjang jarak pandang di 

tikungan tersedia 18,09  m. Maka jarak pandang 

pada tikungan sudah memenuhi ketentuan teknis 

yang disyaratkan. 

 

Cek superelevasi  

Superelevasi tikungan  = 
21,238−21,163

5,6
 × 100 % 

             = 1,34 % 

Superelevasi tikungan sebesar 1,34% sehingga 

dinyatakan termasuk medan jalan datar dan 

memenuhi syarat karena kemiringan medan jalan 

<10%. 

 

Cek rambu dan perlengkapan jalan  

Rambu dan perlengkapan jalan pada tikungan 

jalan Kalibata berupa patok lalu lintas, untuk 

lebih mengantisipasi potensi terjadinya 

kecelakaan diperlukan penambahan rambu 

berupa batas kecepatan, rambu dilarang 

medahului, pembuatan marka jalan, pembuatan 

pengaman tepi dari besi (guard rail), 

penempatan paku jalan dan menempatkan 

penerangan pada tikungan. 
 

Analisis zPersyaratan zKondisi zGeometrik zPada 

zLengkung zHorizontal zdi zTikungan zII 

Cek zkecepatan zmaksimum zpada ztikungan z 
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Panjang zjari-jari z(Radius) z(R) : z8,72 zm 

Kemiringan zmelintang z(e) : z4,8% 

Lebar zperkerasaan ztikungan : z5,47 zm z 

Lebar zperkerasan : z4,8 zm 

𝑉𝑒𝑘𝑠𝑖𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔  : z12,95 zkm/jam 

Sudut z(Δ)  : z105˚ 

Perhitungan zini zmenggunakan zrumus z2-7. 

Vr z= z√( 𝑧8,72x z127 zx z(0,048 z +  z0,14) z z 

   z= z14,42 zkm/jam 

𝑉𝑒𝑘𝑠𝑖𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑧
=  𝑧12,95 zkm/jam z≤ z𝑉𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 z= 

z14,42 zkm/jam 

Kecepatan maksimum yang dapat dilayani oleh 

radius tikungan adalah 14,42 km/jam, ini berarti 

kecepatan rata-rata kendaraan yang melintasi 

tikungan selama survei yaitu 12,95 km/jam 

masih berada dalam batas aman. 

 

Jenis ztikungan z 

a. Perhitungan zlengkung zperalihan z(Ls) z 

Perhitungan zzLs zzberdasarkan zzwaktu zztempuh 

zzmaksimum zzdi zzlengkung zzperalihan. 

Ls =
14,42

3,6
3 = 12,01m zz 

Perhitungan zzLs zzberdasarkan zzantisipasi zzgaya 

zzsentrifugal. 

Ls = 0,022
14,423

8,72×0,4
− 2,727

14,42×0,01

0,4
=

17,92m zz 

Perhitungan zzLs zzberdasarkan zztingkat zzpencapaian 

zzperubahan zzkelandaian. 

Ls =
(0,1−0,01)14,42

3,6×0,035
= 10,3m zz 

Dari zzperhitungan zzdiatas zzdipakai zzLs zzterbesar 

zzyaitu zz17,92m. 

 

b. Cek zpergeseran ztangen zterhadap zspiral z 

𝑝 =  𝑧

17,92²

24 𝑧× 𝑧8,72
 z= z1,53 zm 

P z= z1,53 z> z0,25 zm, zmaka zjenis ztikungan zadalah 

zSpiral zCircle zSpiral z(SCS).. 

 

c. Cek zradius zeksisting 

𝑅𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑖𝑚𝑢𝑚  𝑧= z

12,95²

127 𝑧(0,048+0,14)
 

   z= z7,02 zm 

Dari zperhitungan zdi zatas zdiketahui zbahwa: 

𝑅𝑒𝑘𝑠𝑖𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔 z8,72 zm z> z𝑅𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 z7,02 zm 

Kecepatan zmaksimum zyang zdapat zdilayani zoleh 

zradius ztikungan zsebesar z8,72 zm zadalah z14,42 

zkm/jam, zsedangkan zkecepatan zdi zlapangan 

zadalah z12,95 zkm/jam zsehingga zradius zminimum 

zyaitu z7,02 zm zmasih zdalam zbatas zaman. 

 

d. Cek zpanjang zlengkung zhorizontal 

Diketahui zdata ztikungan: 

Sudut z(Δ)   = z105˚ 

Jari-jari ztikungan  = z8,72 zm 

Lengkung zperalihan z(Ls) = z17,92 zm 

Superelevasi z(e)   = z4,8% 
Maka: 

∅𝑠 =  𝑧
17,92 𝑧× 𝑧90

3,14 𝑧× 𝑧8,72
 z= z58,90˚ 

∅𝑐 = 105 − (2 𝑧 × 58,90) z= z-12,8˚ 

∅𝑐  zmenghasilkan znilai znegatif. Hal zini 

zmenunjukkan zbahwa zuntuk ztikungan zdengan 

zsudut zΔ z= z105˚ zmemerlukan zpenambahan 

zpanjang zradius ztikungan. 

 

Cek zlebar zjalan z 

Lebar zjalan zKalibata zdi zlapangan zialah z4,8 zm zdan 

ztermasuk zkelas zjalan zII zC zkarena zjumlah zrata-rata 

zkendaraan zyang zmelewati zruas zjalan zKalibata 

zialah z1045,5 zsmp/hari. Mengacu zpada zTabel z2.9 

zlebar zjalan zdinyatakan zmasih zdalam zbatas zaman 

zkarena zmemiliki zlebar zjalan z≥ z4,5 zm. 

 

Cek zlebar zjalan zdi ztikungan z 

Pelebaran zpada zlengkung zhorizontal zharus 

zdilakukan, zhal zini zbertujuan zuntuk zmemberikan 

zbentuk zlintasan zyang zbaik zbagi zkendaraan zyang 

zhendak zmemasuki zlengkung zatau 

zmeninggalkannya.  

𝐵𝑡𝑙𝑎𝑝 = z5,47 zm 

B = z2,735 zm 

U = z0,235 zm z 

Z = z

0,105 𝑧×14,42

√8,72
 z= z0,51 

C = z1 zm 

Bt = z2 z(2,735 z+ z1) z+ z0,51 z= z7,98 zm z 

Δb = z7,98 z– z4,8 z= z3,18 zm 

𝐵𝑡𝑙𝑎𝑝 z = z5,47 zm z< z𝐵𝑡𝑚𝑖𝑛  z= z7,98 

Lebar zjalan zdi ztikungan zyang ztersedia zadalah z5,47 

zm, zsehingga zbelum zmemenuhi zketentuan zteknis 

zyang zdisyaratkan. Hasil zperhitungan 

zmenunjukkan zperlu zpelebaran zjalan zdi ztikungan 

zsebesar z3,18 zm.  

 

Perhitungan zjarak zpandang zhenti zdi ztikungan z 

𝑠 =  𝑧

3,14 𝑧× 𝑧52,5 𝑧× 𝑧8,72 𝑧

90
 z= z15,97 zm z 

S z= z15,97 z< zL z= z32,04 zm zdengan zL z= zpanjang 

ztikungan zdi zlapangan. 

Jarak zpandang zyang zdiperlukan zadalah z15,97 zm, 

zsedangkan zdi zlapangan zpanjang zjarak zpandang 

zyang ztersedia z16,02 zm. Maka zjarak zpandang zpada 
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ztikungan zsudah zmemenuhi zketentuan zteknis zyang 

zdisyaratkan. 

 

Cek zsuperelevasi 

Superelevasi ztikungan z= 𝑧

20,488 𝑧−20,219

5,47
 𝑧 × 100 𝑧% 

                 z= z4,9% 

Superelevasi ztikungan zsebesar z4,9% zsehingga 

zdinyatakan ztermasuk zmedan zjalan zdatar zdan 

zmemenuhi zsyarat zkarena zkemiringan zmedan zjalan 

z<10%. 

Cek zrambu zdan zperlengkapan zjalan 

Rambu zdan zperlengkapan zjalan zpada ztikungan 

zjalan zKalibata zberupa zpatok zlalu zlintas, zuntuk 

zlebih zmengantisipasi zpotensi zterjadinya 

zkecelakaan zdiperlukan zpenambahan zrambu 

zberupa zbatas zkecepatan, zrambu zdilarang 

zmedahului, zpembuatan zmarka zjalan, zpembuatan 

zpengaman ztepi zdari zbesi z(guard zrail), 

zpenempatan zpaku zjalan zdan zmenempatkan 

zpenerangan zpada ztikungan. 

 

Kombinasi lengkung horizontal  

Jarak antara tikungan I dan tikungan II adalah 

45,2 m, sehingga tikungan pada jalan Kalibata 

memenuhi syarat tikungan gabungan karena 

memiliki sisipan lurus <30 m. 

 
V. KESIMPULAN  

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan pada 

ruas jalan Kalibata, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara umum pada kondisi eksisting pada 

tikungan I dan tikungan II ada yang sudah 

memenuhi standar Bina Marga dan ada yang 

belum memenuhi standar. Apabila ditinjau 

berdasarkan standar Bina Marga dari segi 

kecepatan maksimum pada tikungan, radius 

tikungan, panjang lengkung horizontal, lebar 

jalan berdasarkan kelas jalan, lebar jalan di 

tikungan, jarak pandang henti, superelevasi, 

rambu dan perlengkapan jalan. 

a.  Kecepatan maksimum pada tikungan I dan 

Tikungan II memenuhi standar persyaratan 

teknis. 

b. Radius eksisting pada tikungan I dan 

tikungan II memenuhi standar persyaratan 

teknis. 

c. Panjang lengkung horizontal I memenuhi 

standar persyaratan teknis sedangkan panjang 

lengkung horizontal II belum memenuhi 

standar persyaratan teknis. 

d. Lebar jalan berdasarkan kelas jalan 

memenuhi standar persyaratan teknis. 

e. Lebar jalan di tikungan I dan tikungan II 

belum memenuhi persyaratan teknis. 

f. Jarak pandang henti di tikungan I dan 

tikungan II memenuhi persyaratan teknis. 

g. Superelevasi di tikungan I dan tikungan II 

memenuhi persyaratan teknis. 

h. Rambu di tikungan I dan tikungan II belum 

memenuhi persyaratan teknis. 

2. Kondisi geometrik yang berpengaruh terhadap 

potensi kecelakaan adalah: 

a. Batas kecepatan maksimum pada tikungan 

I adalah 15,56 km/jam dan tikungan II adalah 

14,42 km/jam, apabila pengendara melewati 

tikungan dengan kecepatan diatas batas 

kecepatan maksimum maka dapat berpotensi 

kecelakaan. 

b. Panjang lengkung horizontal tikungan II 

menunjukkan bahwa untuk tikungan dengan 

sudut Δ = 105˚ memerlukan penambahan 

panjang radius tikungan. 

c. Lebar jalan di tikungan I perlu pelebaran 

jalan sebesar 3,26 m. 

d. Lebar jalan pada tikungan II perlu 

pelebaran sebesar 3,18 m. 

e. Kurangnya rambu lalu lintas dan 

perlengkapan jalan. 

3. Untuk mengurangi potensi kecelakaan pada 

ruas jalan Kalibata adalah dengan 

penambahan rambu berupa batas kecepatan, 

rambu dilarang mendahului, pembuatan 

marka jalan berupa garis lurus pada tikungan 

dan garis putus-putus pada bagian jalan lurus, 

pembuatan pengaman tepi dari besi (guard 

rail), penempatan paku jalan dan 

menempatkan penerangan pada tikungan. 
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